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Kasus kanker paru di Indonesia menempati posisi kedua yaitu sebanyak 38 ribu 

kasus baru. Pengobatan kemoterapi kanker baik tunggal maupun kombinasi 

memakan waktu yang panjang dengan biaya obat yang mahal, sehingga menjadi 

penyebab dari biaya pengobatan yang tinggi. Penelitian bertujuan mengetahui 

gambaran biaya medis langsung meliputi biaya obat, biaya administrasi, biaya 

kamar inap, biaya penunjang, biaya dokter, biaya tindakan dan biaya alat kesehatan. 

Penelitian kuantitatif metode deskriptif. Teknik sampel yang digunakan adalah total 

sampling yaitu sebanyak 50 pasien dari populasi pasien kemoterapi kanker paru di 

RS Kanker Dharmais. Hasil penelitian menunjukan gambaran biaya kemoterapi 

pada pasien kanker paru di RS Kanker Dharmais Jakarta periode Januari-Desember 

2024 total rata-rata biaya medis langsung kemoterapi tertinggi yaitu pada pasien 

stadium IV yang menjalani 5 siklus sebesar Rp218.616.196, kemudian pasien 

stadium IIIB yang menjalani 6 siklus sebesar Rp106.245.237 dan pasien stadium 

IVB 6 siklus sebesar Rp125.203.445 
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Lung cancer cases in Indonesia ranked second, with a total of 38,000 new cases. 

Chemotherapy treatment for cancer, whether single-agent or combination therapy, 

took a long time and involved expensive medications, making it a major contributor 

to the high cost of treatment. The study aimed to determine the overview of direct 

medical costs, including medication costs, administrative fees, inpatient room 

charges, supporting service fees, doctor fees, procedure costs, and medical 

equipment costs. The study used a quantitative descriptive method. The sampling 

technique used was total sampling, involving 50 patients from the population of 

lung cancer chemotherapy patients at Dharmais Cancer Hospital. The results 

showed an overview of chemotherapy costs for lung cancer patients at Dharmais 

Cancer Hospital in Jakarta during the period of January to December 2024. The 

highest average total direct medical cost of chemotherapy was found in stage IV 

patients who underwent 5 cycles, amounting to Rp218,616,196, followed by stage 

IIIB patients who underwent 6 cycles at Rp106,245,237, and stage IVB patients 

who underwent 6 cycles at Rp125,203,445. 
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